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Mikroplastik adalah plastik berukuran kecil yang memiliki ukuran tidak lebih dari 5 mm yang
muncul akibat fragmentasi dari ukuran plastik yang lebih besar. Keberadaannya di lingkungan
laut kini menjadi perhatian global karena berpotensi mengancam keberlanjutan
keanekaragaman hayati dan stabilitas ekosistem. Pada organisme ikan, paparan mikroplastik
dapat menimbulkan berbagai gangguan, mulai dari perubahan fisiologis, penurunan laju
pertumbuhan, hingga kerusakan pada sistem pencernaan. Mikroplastik memberikan dampak
besar terhadap rantai makanan laut dengan memengaruhi organisme di berbagai tingkat trofik,
dimulai dari plankton sebagai dasar jaring makanan hingga predator puncak seperti mamalia
laut. Akumulasi mikroplastik di dalam tubuh organisme laut dapat menurunkan kemampuan
mereka untuk bertahan hidup dan bereproduksi, sehingga memicu ketidakstabilan populasi
dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Untuk merespons masalah ini, dibutuhkan
pendekatan terpadu yang mencakup inovasi teknologi, penguatan sistem pengelolaan limbah,
dan peningkatan edukasi kepada masyarakat. Selain itu, penerapan regulasi yang efektif serta
pelaksanaan program konservasi dan perlindungan menjadi langkah penting untuk menjaga
keberlanjutan ekosistem laut. Regulasi dan kegiatan konservasi dan perlindungan juga
menjadi upaya solutif untuk keberlanjutan ekosistem laut.

Kata kunci: Biodiversitas, bioakumulasi, ekosistem, ikan, pencemaran

ABSTRACT

Microplastics are small plastic particles that measure no more than 5 mm, formed through the
fragmentation of larger plastic materials. Their presence in marine environments has become
a global concern due to their potential to threaten biodiversity and ecosystem stability. In fish
organisms, exposure to microplastics can cause various disturbances, including physiological
changes, reduced growth rates, and damage to the digestive system. Microplastics have a
significant impact on marine food webs, affecting organisms across various trophic levels,
starting from plankton at the base of the food chain to apex predators such as marine mammals.
The accumulation of microplastics in marine organisms can reduce their ability to survive and
reproduce, leading to population instability and disrupting ecosystem balance. To address this
issue, an integrated approach is needed, involving technological innovation, strengthening
waste management systems, and improving public education. Additionally, implementing
effective regulations and conservation and protection programs is crucial for ensuring the
sustainability of marine ecosystems. Regulatory measures and conservation efforts are also
essential for the long-term sustainability of marine ecosystems.
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1. Pendahuluan

Mikroplastik adalah plastik berukuran kecil yang memiliki ukuran tidak lebih dari 5 mm yang terbentuk
ketika material plastik yang lebih besar mengalami fragmentasi akibat paparan sinar matahari, aktivitas
gelombang, dan berbagai proses degradasi di lingkungan (Zhang et al., 2024). Pada ekosistem perairan,
mikroplastik dapat terbentuk dari sumber yang berbeda-beda, antara lain limbah domestik seperti serat mikro
dari cucian pakaian, limbah industri, serta aktivitas manusia seperti pariwisata dan perikanan (Rossatto et al.,
2023). Mikroplastik telah ditemukan secara luas di berbagai ekosistem perairan, mulai dari area pesisir,
permukaan laut, hingga dasar laut, bahkan mencapai perairan samudra terbuka (Obbard et al., 2014).
Peningkatan konsentrasi mikroplastik di lingkungan terutama dipicu oleh tingginya produksi plastik sintetis,
laju pertumbuhan penduduk, dan lemahnya sistem pengelolaan sampah yang belum mampu menahan aliran
limbah plastik ke perairan. Mikroplastik bersifat persisten dan mengalami degradasi sangat lambat, sehingga
tersebar secara luas baik di air maupun tanah (Bhardwaj et al., 2024). Karena mikroplastik tersebar luas dan
memberikan dampak nyata pada biota laut serta aliran energi dalam rantai makanan, keberadaannya kini
menjadi penilaian terkait kondisi dan tingkat kesehatan ekosistem laut.

Kontaminasi mikroplastik di lingkungan laut merupakan permasalahan serius yang mengancam
keberlanjutan ekosistem serta kesehatan manusia. Akumulasi mikroplastik yang tinggi di perairan laut dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif, antara lain menempel pada tubuh organisme laut, mengurangi
mobilitas, menyebabkan stres fisiologis, bahkan kematian (Pourebrahimi & Pirooz, 2023). Mikroplastik juga
berdampak pada organisme bentik karena dapat terakumulasi di sedimen, mengganggu habitat alami dan
proses ekologis dasar (Pamungkas et al., 2022). Organisme laut yang tanpa sengaja menelan mikroplastik dapat
mengalami berbagai gangguan, mulai dari hambatan pertumbuhan dan reproduksi hingga perubahan pola
makan, kerusakan sistem pencernaan, serta penurunan fungsi kekebalan tubuh. Selain dampak fisiknya,
mikroplastik juga dapat bertindak sebagai pembawa polutan lain yang dapat berasosisasi seperti logam berat
dan senyawa organic bersifat toksik, yang kemudian terakumulasi dalam tubuh organisme dan berpindah antar
tingkat trofik hingga mencapai manusia (Acacer et al., 2024; Schmaltz et al., 2020). Melihat risiko jangka
panjang tersebut, diperlukan upaya penanganan yang serius melalui strategi mitigasi dan antisipasi yang lebih
efektif untuk menekan dampak kontaminasi mikroplastik di lingkungan laut.

Penelitian mengenai akumulasi mikroplastik melalui organisme, air, dan sedimen di perairan Indonesia
telah dilakukan oleh berbagai peneliti sebagai upaya menjaga keamanan pangan serta kelestarian ekosistem
laut. Sebagai ilustrasi, Fadhilah et al. (2023) melakukan penelitian di daerah Mempawah, Kalimantan Barat
tepatnya di Pulau Temajo. Penelitian lain oleh Ritonga et al. (2025) mengkaji densitas dan diversitas
mikroplastik pada perairan dan endapan sedimen di Laguna, Kabupaten Pekalongan. Sementara itu, Agnes et
al. (2024) menganalisis jumlah dan jenis mikroplastik pada endapan sedimen dan air di Teluk Jimbaran, Bali.
Berbagai temuan tersebut menunjukkan pentingnya kajian mengenai mikroplastik, mengingat ancamannya
tidak hanya memengaruhi ekosistem dan biota laut, tetapi juga berpotensi membahayakan kesehatan manusia
melalui transfer dalam rantai makanan. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, makalah ini bertujuan
mengulas dampak mikroplastik pada biota laut tropis sebagai dasar untuk memperkuat upaya mitigasi dan
perlindungan ekosistem secara berkelanjutan.

2. Metode

Acrtikel ini disusun menggunakan metode deskriptif melalui telaah pustaka yang mengacu pada berbagai
sumber, baik buku maupun publikasi digital seperti Google Scholar, Jurnal Aquatik, dan ScienceDirect.
Literatur yang dikumpulkan difokuskan pada keberadaan mikroplastik dan dampaknya terhadap ekosistem
perairan. Ulasan ini juga menyoroti beberapa studi kasus keberadaan mikroplastik di jaringan ikan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sumber Mikroplastik

Secara umum, jika dikaitkan dari sumbernya mikroplastik dapat dibagi menjadi dua kategori utama
yaitu primer dan sekunder. Sumber primer merujuk pada partikel mikroplastik yang memang diproduksi
langsung dalam ukuran kecil (<5 mm) untuk kebutuhan industri atau komersial, seperti pelet plastik,
microbeads pada produk perawatan pribadi, glitter, dan partikel polimer sintetis seperti PVC, PET, PMMA,
serta akrilik (Ahmad et al., 2025). Sedangkan pada mikroplastik sekunder berasal dari pecahan makroplastik
yang lebih besar, baik berukuran mikro <5 mm, akibat paparan sinar matahari, suhu tinggi, angin, maupun
abrasi mekanis (Reddy et al., 2022). Proses fragmentasi ini terjadi pada berbagai produk plastik, termasuk
pakaian berbahan sintetis, jaring ikan, ban kendaraan, dan mainan plastik, serta dari aktivitas manusia seperti
pencucian pakaian, pembakaran sampah, dan kerusakan jalan. Instalasi pengolahan air limbah, tempat
pembuangan akhir, lindi TPA, dan limbah makanan turut menjadi penyumbang penting mikroplastik sekunder
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(Tang et al., 2022; Pourebrahimi & Pirooz, 2023). Beragam jalur masuk ini membuat mikroplastik tersebar
luas, sulit dikendalikan, dan berpotensi memasuki rantai makanan melalui transfer trofik.

Sekitar 80% pencemaran plastik laut berasal dari aktivitas manusia di daratan dan di laut, terutama akibat
pengelolaan sampah yang buruk, limbah dari instalasi pengolahan air limbah, limpasan dari jalan, daerah
pertanian, serta tempat pembuangan sampah terbuka maupun sanitasi (Acacer et al., 2024). Plastik seperti
kantong, botol, kemasan makanan, dan produk sehari-hari lainnya dapat terurai menjadi mikroplastik dan
masuk ke laut melalui aliran sungai, curah hujan, angin, dan peristiwa cuaca ekstrem (Emmerik et al., 2022).
Selain itu, mikroplastik juga dihasilkan dari kegiatan rumah tangga seperti pencucian pakaian sintetis dan
penggunaan produk perawatan pribadi, yang tidak sepenuhnya tersaring dalam proses pengolahan air limbah.
Di sektor pertanian, penggunaan mulsa plastik dan lumpur hasil pengolahan air limbah sebagai pupuk turut
memperparah polusi mikroplastik yang akhirnya terbawa ke laut melalui limpasan permukaan (Coyle et al.,
2020) Sementara itu, sekitar 20% Mikroplastik laut berasal dari aktivitas laut seperti perikanan, akuakultur,
pelayaran, dan industri lepas pantai, termasuk pelepasan jaring, tali, serta limbah kapal akibat keausan alat
tangkap, degradasi cat, dan jatuhnya muatan (Osman et al., 2023). Dengan berbagai jalur masuk ini,
mikroplastik menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut secara global, Salah satu cara utama mikroplastik
masuk ke laut adalah melalui limpasan permukaan dari daerah pertanian, perkotaan, dan pedesaan (Acacer et
al., 2024).

Sumber mikroplastik di perairan laut dapat berbeda antar wilayah, tergantung pada aktivitas manusia yang
dominan di kawasan tersebut. Hasmara et al. (2024) melaporkan bahwa mikroplastik di Muara Sembilang,
Kalimantan Timur, banyak berasal dari aktivitas perikanan, terutama akibat kerusakan jaring dan tali yang
digunakan nelayan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Nainggolan et al. (2022) di perairan Karangjahe,
Rembang, Jawa Tengah, yang mengidentifikasi alat tangkap yang aus sebagai sumber utama mikroplastik.
Distribusi mikroplastik di perairan juga dipengaruhi oleh aktivitas perikanan dan elemen lingkungan seperti
arus laut dan pasang surut. Salsabila et al. (2023) melakukan penelitian di Perairan Pulau Tengah Karimunjawa
dan menemukan bahwa sampah plastik dari tempat wisata dan permukiman, serta arus yang membawa limbah
dari daerah lain, memainkan peran yang signifikan. Sementara itu, Suryani et al. (2024) mencatat bahwa
mikroplastik di pesisir Pantai Monpera, Balikpapan, sebagian besar berasal dari aktivitas masyarakat di daerah
pesisir, di mana arus laut berubah-ubah, memungkinkan sampah berpindah dari dan menuju pantai, yang
berdampak pada tingkat kelimpahan mikroplastik di daerah tersebut.

3.2 Bentuk Ukuran dan Warna Mikroplastik

Identifikasi bentuk, ukuran, dan warna mikroplastik merupakan langkah penting untuk menelusuri
sumber kontaminasi, karena masing-masing karakteristik dapat memberikan petunjuk spesifik mengenai asal-
usulnya (Cverenkarova et al., 2021). Mikroplastik biasanya ditemukan di lingkungan laut dalam berbagai
bentuk, seperti fragmen, serat, film, pelet, granul, dan busa. Fragmen biasanya berasal dari pecahan plastik
yang lebih tebal, sedangkan film biasanya berasal dari plastik tipis seperti kantong belanja (Ashrafy et al.,
2023). Serat sendiri memiliki dua sumber utama: pelepasan tekstil sintetis saat pencucian yang kemudian
terbawa oleh efluen instalasi pengolahan air limbah, serta degradasi alat tangkap ikan yang mengalami abrasi
dan keausan di laut. Serat dan fragmen adalah jenis yang paling umum di kolom air, sedimen, dan pantai..
Namun, beberapa lokasi juga melaporkan dominasi pelet, yang berkaitan dengan jenis aktivitas manusia di
wilayah tersebut (Arat et al., 2024). Distribusi bentuk mikroplastik turut dipengaruhi kondisi lingkungan,
misalnya dasar laut berbatu yang mempercepat keausan alat penangkapan ikan (Syversen & Lilleng, 2022).
Selain itu, mikroplastik juga dapat diklasifikasikan berdasarkan komposisi polimernya. Beberapa contoh
komposisi polimer yang dapat ditemukan di laut termasuk polietilena (PE), polipropilena (PP), polietilena
tereftalat (PET), polimetil metakrilat (PMMA), dan polistirena (PS) (Wu et al., 2025).

Ukuran mikroplastik (MP) menjadi faktor penting dalam menentukan karakteristik serta besarnya
dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan laut. Mikroplastik biasanya berukuran kurang dari 5 mm dan
dapat dipecahkan menjadi partikel yang lebih kecil. Nanoplastik, di antaranya, memiliki luas permukaan yang
lebih besar dan dapat mengadsorpsi polutan seperti pestisida, logam berat, dan obat-obatan (Kochanek et al.,
2025; Osman et al., 2023; Arat et al., 2024). Partikel yang lebih kecil ini menimbulkan risiko lebih besar ketika
tertelan oleh organisme laut, karena selain ukurannya yang mudah masuk ke tubuh, partikel tersebut juga
membawa polutan berbahaya yang menempel pada permukaannya. Afdal et al. (2019) mengelompokkan
ukuran mikroplastik ke dalam empat kategori, yaitu <0,5 mm; 0,5-1 mm; 1,1-2,5 mm; dan 2,6-5 mm.
Sementara itu, Baini et al. (2018) menggunakan klasifikasi serupa, yakni <0,5 mm; 0,5-1 mm; 1-2,5 mm; dan
2,5-5 mm.

Selain ukuran, warna mikroplastik juga menjadi indikator penting untuk memahami karakteristik dan
potensi dampaknya di lingkungan laut. Warna dapat memberikan informasi mengenai asal material maupun
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lama paparan di perairan (Hidalgo-Ruz et al., 2012). MP yang berwarna cerah dan memiliki bentuk lebih tajam
umumnya menunjukkan bahwa partikel tersebut baru memasuki lingkungan laut, sedangkan warna yang
kusam dan sudut yang lebih tumpul mengindikasikan paparan yang lebih lama. Biru dan hitam adalah warna
yang paling umum dan banyak ditemukan di peralatan penangkapan ikan dan tekstil. Selain itu, mikroplastik
berwarna transparan dari pecahan botol plastik, serta warna putih, merah, kuning, dan hijau juga umum
dijumpai di berbagai lokasi (Ugwu et al., 2021; Arat et al., 2024).Sebagai contoh pada penelitian Afdal et al.
(2019) menemukan sekitar 12 jenis warna MP yang dikelompokkan berdasarkan lokasi pengambilan sampel
yaitu warna biru, abu-abu, coklat, hijau, hitam, jingga, kuning, merah, pigmentasi, putih, transparan, ungu.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa mikroplastik berwarna terang lebih mudah dikenali dan tertelan oleh organisme
laut, sehingga meningkatkan risiko bioakumulasi bahan berbahaya.

Banyak penelitian telah melaporkan berbagai bentuk, warna, dan ukuran mikroplastik di perairan laut
Indonesia. Salsabila et al. (2022) menemukan bahwa fiber, fragmen, film, dan pelet membentuk mayoritas
mikroplastik di perairan Karimunjawa. Mereka memiliki berbagai warna, termasuk hijau, hitam, biru, kuning,
transparan. Penelitian Herawati et al. (2024) menunjukkan temuan serupa di Laut Flores, di mana mikroplastik
yang teridentifikasi meliputi filamen, pelet, fragmen, dan film. Warna mikroplastik di permukaan laut
umumnya bervariasi dari biru, cokelat, hitam, merah, kuning, abu-abu, hijau, hingga transparan, sedangkan di
dasar laut lebih banyak didominasi warna biru, cokelat, hitam, merah, dan kuning. Ukurannya pun bervariasi,
mulai dari 4,70 hingga 3.799,25 um di permukaan, dan 67,20 hingga 2.176,87 um di dasar laut. Studi lain oleh
Indriyasari et al. (2024) menemukan mikroplastik di perairan Surabaya dan Tulungagung dalam bentuk fiber,
film, dan fragmen, dengan warna cokelat, transparan, merah, biru, hitam, dan hijau, serta ukuran berkisar antara
30 hingga 1.450 um. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa distribusi karakteristik mikroplastik sangat
bergantung pada kondisi lokal dan sumber pencemar di masing-masing wilayah.

Tabel 1. Jenis, Sifat dan Penggunaan

Jenis Plastik Karakteristik Kegunaan
PETE Merupakan plastik yang kuat, jernih, Plastik ini banyak digunakan dalam
(Polyethylene ringan, dan tahan terhadap pelarut ketika botol air minum, minyak goreng,
Terepphthalate) melunak pada suhu sekitar 80 derajat jus, saus sambal, obat, dan
Celcius. kosmetik.
HDPE Sangat keras hingga semi-fleksibel, tahan =~ Banyak digunakan untuk ember, tas
(High Density terhadap bahan kimia dan air, dan buram. belanja, botol susu, es krim, botol
Polyethytene) HDPE mudah dibentuk dan melunak pada  jus, dan kemasan deterjen.
75 °C.
PVC Meskipun sulit untuk didaur ulang, ia kuat ~ Banyak digunakan untuk pipa, pipa
(Polyvinyl dan melunak pada suhu sekitar 80 ° C. dan perlengkapannya, konduktor
Chloride) listrik, kantong darah, sol sepatu,
terpal, botol, pelapis dinding, dan
wadah kosmetik.
PP memiliki sifat keras tetapi tembus cahaya, = PP banyak dipakai untuk piring
(Polypropylene) tahan terhadap pelarut, dan melunak pada ~ microwave, kotak makan siang, pita

PS (Polystrene)

suhu sekitar 140 ° C

bersifat buram, mirip kaca tetapi tekstur
tidak terlalu keras, dan melunak pada suhu
sekitar 95 derajat Celcius

pengemas, hingga furnitur,
mainan kecil, kotak CD, peralatan
makan, kemasan pelindung, dan
material isolasi makanan dan
bangunan.

Sumber :(Giaganini et al., 2023)

3.3 Dampak Mirkoplastik Terhadap Ekologi

Penelitian yang dilakukan oleh (Muhtadi et al., 2025) terkait cemaran mikroplastik di estuari sungai
Belawan, Sumatera Utara dipengaruhi siklus pasang surut dan fase bulan. Konsentrasi mikroplastik rata-rata
0,071 £ 0,041 partikel per meter kubik, yang terbilang rendah dibandingkan pencemaran global. Mikroplastik
dominan berupa serat dengan ukuran <1000 pum, dan konsentrasinya lebih tinggi di dekat pantai, terutama saat
pasang tinggi dan bulan purnama. Faktor fisik seperti pasang surut, fase bulan, arus air, angin, dan transportasi
sungai memengaruhi distribusi mikroplastik. Temuan ini menunjukkan bahwa pencemaran mikroplastik
dipengaruhi oleh faktor alami dan manusia. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi sumber
pencemaran dan memahami dampak faktor alam terhadap distribusi mikroplastik.

Partikel mikroplastik (<5 mm) terbukti masuk ke organisme plankton baik sengaja maupun tidak, karena
ukuran dan karakteristiknya yang mirip dengan makanan alami. Sebagai contoh, kajian menunjukkan bahwa
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plankton terpapar mikroplastik dapat mengalami penurunan asupan makanan dan reproduksi yang terganggu.
Akibatnya, yang berada di tingkat trofik dasar ini mengalami gangguan fungsi, yang kemudian bisa
memengaruhi rantai makanan keseluruhan (Harini et al., 2025). Karena ukuran mikroplastik yang berukuran
kecil organisme seperti plankton dan zooplankton yang memiliki sifat filter feeder berpotenis mengonsumsi
mikroplastik (Nainggolan et al., 2022). Hal tersebut juga merupakan awal dari terjadinya bioakumulasi karena
akan berdapam pada organisme di tingkat trofik diatasnya melui proses rantai makanan. Interaksi antara
mikroplastik dan organisme pada tingkat trofik rendah memiliki potensi untuk menyebar ke seluruh rantai
makanan akuatik melalui proses digesti, lalu terakumulasi secara biologis (bioakumulasi) di berbagai tingkat
trofik. Salah satu mekanisme awalnya adalah ketika mikroplastik di laut membentuk lapisan biofilm
(biofouling) yang terdiri atas mikroalga, bakteri, dan invertebrata kecil. Lapisan ini dapat menyamarkan
partikel plastik dan membuatnya menyerupai sumber makanan alami, sehingga organisme penyaring seperti
zooplankton. Akibatnya, tingkat konsumsi mikroplastik oleh organisme laut meningkat karena partikel
tersebut tampak seperti makanan alam (Nava & Leoni, 2021).

Keberadaan mikroplastik di lingkungan perairan menimbulkan kekhawatiran serius karena berpotensi
mengganggu keseimbangan ekosistem dan stabilitas jaring makanan. Partikel mikroplastik yang tersebar di
kolom air, sedimen, maupun menempel pada permukaan biota dapat mengubah proses ekologis penting, seperti
siklus nutrien, fotosintesis, dan transfer energi antar tingkat trofik mikroplastik dengan organisme Akuatik (Li
et al., 2018). Adsorpsi Bahan Kimia logam berat dan POPs. Persistent Organic Pollutants (POPs) merupakan
kelompok senyawa organik yang sangat stabil secara kimia dan sulit terurai di lingkungan, baik melalui proses
biologis maupun kimiawi. Mikroplastik dapat berinteraksi dengan berbagai senyawa kimia di perairan,
menjadikannya vektor atau pembawa berbagai jenis polutan. Logam berat dan senyawa organik persisten
(POPs) termasuk dalam kategori ini. Interaksi ini terjadi melalui proses adsorpsi, di mana polutan menempel
pada permukaan partikel mikroplastik (Mei et al., 2020).

3.4 Dampak Mikroplastik Terhadap Ikan Laut Tropis

Berbagai spesies ikan mengalami kontaminasi mikroplastik di berbagai tempat di perairan. Menurut
Wang et al. (2020), analisis jenis polimer menggunakan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR)
adalah cara untuk mengetahui keberadaan mikroplastik dalam tubuh ikan. Yona et al. (2020) menemukan
mikroplastik berbahan fiber pada insang dan saluran pencernaan ikan Lutjanus kasmira, Blepephaeus
undulatus, Lutjanus gibbus, dan Sargocentron caudimaculatum di perairan pulau-pulau kecil Papua,
Indonesia. Mikroplastik yang terdeteksi pada spesies tersebut umumnya berukuran lebih dari 2000 um, dengan
kisaran konsentrasi antara 1,60 hingga 28,30 partikel per gram berat kering. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Widyastuti et al. (2023), yang menemukan mikroplastik berbentuk fragmen dan film pada ikan Naso
thynnoides, Auxis rochei, dan Caesio teres yang dijual di Pasar Ikan Bintaro, Lombok, NTB. PA (polyamide)
adalah polimer yang ditemukan pada sampel tersebut, seperti yang ditunjukkan oleh analisis FTIR. Pegado et
al. (2021) juga mencatat keberadaan mikroplastik jenis fiber pada 82% sampel perut ikan pari Hypanus
guttatus di wilayah pesisir Amazon, Brasil. Berbagai temuan ini menegaskan bahwa mikroplastik merupakan
polutan yang umum ditemukan pada ikan laut dan berpotensi menimbulkan dampak lebih luas terhadap biota
akuatik lainnya. Beberapa jenis ikan yang dijual di pasar Filipina seperti, Decaptrus spp., Chanos chanos,
Sardinella, Rastrelliger faughni, dan Rastrelliger brachysoma, mengandung mikroplastik dalam sistem
pencernaannya, dengan jenis mikroplastik yang terdeteksi berupa serat, film, dan fragmen. Polimer yang
ditemukan termasuk HDPE (High-Density Polyethylene), Selulosa Propionat, dan EPDM, yang umumnya
berasal dari produk kemasan dan tekstil (Benaires et al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (Erlangga et al., 2022) mengeksplorasi keberadaan mikroplastik pada
insang dan saluran pencernaan ikan kembung Rastrelliger spp. yang diperoleh dari Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Belawan. Mikroplastik yang ditemukan terdiri dari serat (fiber) dan film, dengan serat sebagai jenis yang
paling dominan. Pada bagian insang, teridentifikasi sebanyak 84 partikel mikroplastik berupa serat, yang
umumnya berwarna hitam, merah, dan biru. Di sisi lain, pada saluran pencernaan, ditemukan 74 partikel
mikroplastik, mayoritasnya adalah serat, namun juga terdapat beberapa partikel film dengan warna abu-abu
transparan dan hitam. Ikan-ikan tersebut berasal dari TPl Belawan, sebuah kawasan yang memiliki tingkat
pencemaran mikroplastik yang tinggi akibat aktivitas industri dan pemukiman. Selain pada ikan Rastrelliger
spp., ditemukan juga mikroplastik di ikan Oreochromis niloticus, Oxyleotris marmorata, dan Osteochilus
hasseltii yang didapatkan di Danau Maninjau, Sumatera Barat (Deswati et al., 2025) Mikroplastik yang
terdeteksi dalam sampel ikan terdiri dari serat (fiber) dan fragmen (fragment), dengan serat lebih dominan.
Fragmen memiliki ukuran yang bervariasi, sementara serat cenderung berukuran < 101 pm. Dari tiga jenis
ikan tersebut teridentifikasi tiga jenis polimer, yaitu Polyamide (PA), Polyethylene (PE), dan Polyester (PET).
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Polyamide ditemukan pada ikan O. marmorata, Polyethylene pada ikan O. niloticus dan O. haselti , serta
Polyester pada ikan O. niloticus.
Tabel 2. Jenis Ikan yang terkontaminasi Mikroplastik

Bentuk

No Organisme Jaringan Mikroplastik Jenis Polimer Referensi
. . Insang dan . PP
1 Lutjanus kasmira Pencernaan Fiber (Polypropylene)
) Blepephaeus Insang dan Fiber PP
undulatus Pencernaan (Polypropylene) (Yona et al.,
. . Insang dan . PP 2020)
3 Lutjanus gibbus Pencernaan Fiber (Polypropylene)
4 Sargocentron Insang dan Fiber PP
caudimaculatum Pencernaan (Polypropylene)
. Kulit dan Film dan .
5 Naso thynnoides daging Fragmen PA (polyamide)
. . Kulit dan Film dan . (Widyastuti et
6  Auxis rochei, daging Fragmen PA (polyamide) al., 2023)
. Kulit dan Film dan .
7 Caesio teres daging Fragmen PA (polyamide)
Fiber, film,
8 Decaptrus spp. Pencernaan fragmen
Fiber, film,
? Chanos chanos Pencernaan fragmen HDPE (High density polyethylene),
10 Sardinella s Pencernaan Fiber, film, Selulosa Propionat, EDPM (Benaires et
PP fragmen (ethylene-proplylene diene al., 2025)
Rastrelliger Fiber, film, monomer)
11 . Pencernaan
Sfaughni fragmen
Rastrelliger Fiber, film,
12 Pencernaan
brachysoma fragmen
. Insang dan . . . (Erlangga et
13 Rastrelliger sp. Pencernaan Fiber dan film Tidak Disebutkan al., 2022)
o . Fiber dan . . (Soegianto et
14 Perna viridis Daging fragmen Tidak Disebutkan al., 2025)
Oreochromis . Fiber, fragmen,
15 niloticus Daging film PE (polyethylene), PET (polyester)
Oxyleotris . Pellet, fiber, . (Deswati et
16 marmorata Daging fragmen, film PA (polyamide) al., 2025)
Osteochilus . Fiber, fragmen,
17 hasseltii Daging film PE (polyethylene)

Selain pada ikan, penelitian yang dilakukan oleh (Soegianto et al., 2025) yang mengamati keberadaan
mikroplastik pada kerang hijau Perna viridis yang dijual di pasar ikan tradisional sepanjang pesisir Jawa
Timur, Indonesia. Mikroplastik yang ditemukan terdiri dari serat (fiber) dan fragmen, dengan warna yang
dominan adalah hitam dan merah, serta ukuran mikroplastik yang terdeteksi berkisar antara <100 um dan 100-
<500 pm. Sampel kerang hijau ini diperoleh dari lima pasar ikan tradisional, yakni Banyuurip Gresik, Lumpur
Gresik, Kalanganyar Sidoarjo, Lekok Pasuruan, dan Muncar Banyuwangi, yang merupakan daerah pesisir
yang terpengaruh oleh berbagai aktivitas manusia, seperti industri, pemukiman, dan pertanian

Kesehatan dan kelangsungan hidup ikan dapat terancam oleh kontaminasi mikroplastik dalam tubuhnya.
Mikroplastik yang tertelan akan pecah di saluran pencernaan dan teruari menjadi ukuran yang lebih kecil. Ini
memungkinkan mikroplastik untuk masuk ke dalam jaringan ikan (Dawson et al., 2018; Weis, 2020). Selain
itu, penyumbatan dan luka internal akibat akumulasi mikroplastik dalam sistem pencernaan dapat
menyebabkan kelaparan dan malnutrisi (Baalkhuyur et al., 2018). Dampaknya tidak berhenti pada ikan saja,
karena mikroplastik yang berpindah melalui rantai makanan berpotensi mencapai manusia sebagai konsumen
akhir, sehingga dapat menimbulkan risiko kesehatan yang lebih luas (Miller et al., 2020).

Selain dampak terhadap ikan, mikroplastik juga dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme dan
kelangsungan hidup mikroba, fitoplankton, zooplankton, hingga fauna laut lainnya. Ukurannya yang kecil
membuat partikel ini mudah tertelan oleh organisme laut, menyebabkan gangguan pencernaan, penurunan
penyerapan nutrisi, kelaparan, dan penurunan tingkat kelangsungan hidup, terutama pada plankton (Benson et
al., 2022). Berbagai organisme laut seperti mikroalga, zooplankton, ikan, krustasea, moluska, organisme
bentik, hingga terumbu karang mengalami gangguan fisiologis akibat paparan mikroplastik, termasuk
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penurunan pertumbuhan, reproduksi, stres oksidatif, dan perubahan perilaku (Chatterjee & Sharma, 2019).
Fitoplankton dan mikroalga menunjukkan penurunan aktivitas fotosintesis yang mengganggu keseimbangan
rantai makanan akuatik, sementara ikan dan krustasea dapat mengalami akumulasi mikroplastik di jaringan
tubuh serta penyumbatan saluran pencernaan. Mikroplastik juga menempel pada tumbuhan laut seperti lamun,
yang kemudian ditransfer ke herbivora bentik dan terus bergerak naik dalam jaring makanan melalui proses
transfer trofik dan biomagnifikasi (Devi et al., 2022).

3.5 Upaya Pengendalian Mikroplastik di Perairan Laut

Upaya pengendalian mikroplastik di perairan laut dapat dilakukan melalui berbagai strategi yang
mencakup pendekatan fisika, kimia, dan bioremediasi, yang semakin berkembang untuk membersihkan area
perairan yang terkontaminasi. Upaya mitigasi perlu dilakukan secara komprehensif, mulai dari tahap hulu
hingga hilir. Pembatasan plastik sekali pakai, peningkatan sistem pengelolaan limbah, dan pengembangan
teknologi yang dapat mendeteksi, menyaring, dan meremediasi mikroplastik di lingkungan adalah beberapa
contoh dari upaya ini (Mahmud et al., 2022).

Beberapa negara telah menerapkan kebijakan nasional untuk menangani masalah pencemaran
mikroplastik. Uni Eropa mulai mengambil langkah untuk mengatur terkait pencemaran mikroplastik. ECHA
(European Chemicals Agency) Badan Kimia Eropa telah ditugaskan untuk menyusun kebijakan pembatasan
penggunaan plastik oksidatif serta partikel mikroplastik yang sengaja ditambahkan dalam produk. Pada tahun
2023, Official Journal of the European Union resmi menerbitkan kebijakan yang melarang penambahan
mikroplastik. Selanjutnya, panduan teknis yang lebih rinci terkait implementasi kebijakan tersebut
direncanakan akan dirilis pada akhir tahun 2024 (Catone et al., 2024). Pemerintah Malaysia telah
memberlakukan peraturan yang lebih ketat tentang pengelolaan limbah plastik, termasuk melarang
penggunaan kantong plastik di beberapa negara bagian. Efek kebijakan ini telah ditunjukkan dengan penurunan
besar dalam penggunaan kantong plastik serta penurunan jumlah mikroplastik yang masuk ke ekosistem laut
(Goh et al., 2025).

Tujuan dari ASEAN Action Plan on Marine Litter adalah untuk mengurangi pencemaran plastik laut di
Asia Tenggara. Ini dilakukan melalui kerangka kerja bersama seperti Declaration of Bangkok on Combating
Marine Debris dan ASEAN Framework of Action on Marine Debris, yang ditetapkan pada tahun 2019
(Hermawan & Astuti, 2021). ASEAN Regional Action Plan for Combating Marine Debris 2021-2025
kemudian memperkuat upaya ini. Rencana ini memberikan panduan strategis bagi negara-negara anggota
untuk mengelola sampah laut secara lebih terkoordinasi, dan juga memberikan panduan strategis bagi negara-
negara anggota untuk bekerja sama untuk mengelola sampah plastik. Namun, karena bersifat soft law dan tidak
memiliki kekuatan hukum mengikat, implementasinya masih bervariasi antarnegara. Selain itu, hingga kini
belum terdapat regulasi khusus yang mengatur mikroplastik di tingkat regional, sehingga isu tersebut belum
tertangani secara menyeluruh(Alindayu et al., 2023).

Ditinjau dalam konteks bioremediasi, berbagai mikroorganisme seperti bakteri, jamur, alga, dan enzim
tertentu dimanfaatkan untuk mendegradasi mikroplastik. Teknologi berbasis mikroorganisme ini telah
diterapkan dalam beberapa penelitian, antara lain melalui pendekatan biofilm, biologi sintetis, dan teknik
berbasis organosilan (Ali et al., 2024). Pada remediasi berbasis biofilm, mikroorganisme membentuk lapisan
biofilm pada permukaan mikroplastik, yang kemudian mendorong degradasi biologis menjadi senyawa tidak
berbahaya seperti CO, dan H,O. Meskipun tingkat degradasinya masih terbatas, penelitian terus diarahkan
untuk mengoptimalkan kondisi lingkungan, seperti pH, suhu, dan ketersediaan nutrisi, agar proses ini lebih
efisien (Harrison et al., 2011; Sutkar et al., 2023). Pendekatan biologi sintetis dan organosilan memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kemampuan mikroba dalam mendegradasi polimer serta menciptakan metode
aglomerasi dan fiksasi kimia yang efektif untuk menghilangkan partikel mikroplastik dari air (Zhou et al.,
2022). Selain itu, inovasi bioteknologi juga memanfaatkan bakteri seperti Bacillus, Exiguobacterium, dan
Ideonella sakaiensis yang terbukti mampu mendegradasi plastik jenis PE, PS, dan PET secara alami,
menunjukkan prospek menjanjikan bagi pengembangan teknologi bioremediasi mikroplastik di perairan (Wu
etal., 2017).

Berdasarkan pendekatan teknologi yaitu dapat dilakukan menggunakan bantuan teknologi modern.
Teknologi utama yang cukup sering digunakan dalam pengendalian pencemaran mikroplastik adalah
bioreaktor membran (MBR), nanomaterial, serta alat pembersih pantai seperti Teknologi Nurdle dan Hoola
One. Bioreaktor membran (MBR) bekerja dengan menggabungkan proses biologis dan filtrasi fisik untuk
menghilangkan lebih dari 90% mikroplastik dari air limbah, meski masih menghadapi kendala biaya dan
potensi penyumbatan (Tiwari et al., 2020). Teknologi berbasis nanomaterial memanfaatkan mekanisme
adsorpsi magnetik dan fotokatalisis untuk menangkap dan mendegradasi mikroplastik secara efisien
menggunakan energi rendah, termasuk energi matahari. Di sisi lain, Teknologi Nurdle dan Hoola One
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dirancang untuk pembersihan fisik mikroplastik di pesisir. Mesin Nurdle menyedot campuran pasir dan
sampah untuk memisahkan plastik, sedangkan Trommel Nurdle menyaring serpihan plastik kecil secara
manual. Hoola One memiliki tiga perangkat HO Mikro, HO Wrack, dan HO Backpack yang bekerja dengan
pemisahan daya apung, pengayakan, dan penyedotan plastik di permukaan pantai. Meski efektif secara lokal,
teknologi ini masih terbatas untuk skala besar (Fiore et al., 2022). Selain itu, perbaikan efisiensi instalasi
pengolahan air limbah (WWTP) adalah langkah penting dalam menahan partikel mikroplastik sebelum
mencapai laut. Di sisi lain, perubahan sederhana, seperti menambahkan filter tambahan pada mesin cuci, dapat
membantu menahan partikel mikroplastik dari limbah rumah tangga (Wu et al., 2017).

Upaya melalui kebijakan dan kolaborasi multisektor dapat dilakukan melalui: 1) pemerintah memiliki
peran sentral melalui penerapan kebijakan nasional yang tegas, seperti pelarangan penggunaan plastik sekali
pakai di wilayah pesisir dan perairan, penerapan regulasi pemilahan sampah sejak dari sumber, serta pemberian
insentif fiskal bagi industri yang menerapkan praktik daur ulang atau beralih ke bahan ramah lingkungan,
misalnya penggunaan sedotan bambu, kemasan kertas, dan plastik biodegradable seperti PLA dan PHA
(Amanu et al., 2024). 2) Selain itu, edukasi publik sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
umum tentang bahaya mikroplastik dan pentingnya perilaku ramah lingkungan, terutama di kalangan
masyarakat pesisir dan kelompok rentan (Shofiyah et al., 2025). Selain itu, upaya konservasi juga perlu
diperkuat melalui pendekatan pendidikan dan penelitian ilmiah. Hal ini mencakup perlunya riset yang lebih
sistematis mengenai sumber, distribusi, dan dampak mikroplastik terhadap ekosistem laut untuk menyediakan
dasar kebijakan yang benar-benar berlandaskan sains. Dengan mengintegrasikan kebijakan yang kuat, inovasi
teknologi, penelitian berkelanjutan, serta partisipasi aktif masyarakat, pengendalian mikroplastik diharapkan
dapat berjalan lebih efektif sehingga lingkungan perairan dapat terjaga tetap bersih, sehat, dan berkelanjutan
bagi generasi mendatang (Kushwaha et al., 2024).

Hingga saat ini, belum ada standar baku mutu yang jelas untuk mengukur cemaran mikroplastik (MP)
pada air, sedimen/substrat, dan biota perairan. Keberadaan standar ini sangat penting untuk memastikan
konsistensi dan akurasi dalam penilaian tingkat pencemaran mikroplastik di berbagai ekosistem perairan.
Dengan adanya standar baku, kita dapat menentukan batas aman bagi biota perairan dan manusia yang
mengkonsumsi hasil perikanan, serta meningkatkan efektivitas pemantauan dan pengendalian pencemaran
mikroplastik di lingkungan perairan. Seperti yang disarankan oleh GESAMP (2019), adanya standar ini akan
memungkinkan pemantauan dan regulasi yang lebih efektif terhadap pencemaran mikroplastik di perairan.
Selain itu, Jabeen et al. (2017) menekankan bahwa tanpa standar baku yang jelas, pencemaran mikroplastik
dalam biota perairan akan sulit untuk dikendalikan dan dipahami secara menyeluruh, yang berpotensi
meningkatkan risiko terhadap kesehatan ekosistem dan manusia.

4. Kesimpulan

Mikroplastik memberikan dampak serius terhadap ikan laut tropis, mulai dari gangguan fisiologis hingga
perubahan perilaku. Partikel ini dapat terdistribusi ke dalam darah dan jaringan daging, menyebabkan luka
internal, penyumbatan saluran pencernaan, malnutrisi, penurunan pertumbuhan, gangguan metabolisme, serta
menurunnya tingkat kelangsungan hidup. Selain itu, mikroplastik berpotensi mengalami translokasi ke
jaringan tubuh lain dan memicu kerusakan lebih lanjut. Dari perspektif ekologis, akumulasi mikroplastik dalam
tubuh organisme turut mengganggu struktur rantai makanan melalui proses bioakumulasi dan biomagnifikasi,
yang pada akhirnya juga dapat membahayakan manusia sebagai konsumen puncak. Untuk mengatasi dampak
tersebut, diperlukan upaya konservasi yang terpadu dari hulu hingga hilir, meliputi penguatan kebijakan,
pemanfaatan inovasi teknologi, peningkatan riset berkelanjutan, serta edukasi dan kesadaran masyarakat agar
akumulasi mikroplastik dapat ditekan dan keberlanjutan ekosistem laut tetap terjaga bagi generasi mendatang
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